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Abstrak 
Rumah sakit tidak hanya menjadi tempat pengobatan, tetapi bisa juga menjadi sarana 
pelayanan kesehatan yang dapat menjadi sumber infeksi bagi orang lain. Dokter, 
perawat dan tenaga medis lainnya kerap terpajan dengan bahaya potensial di rumah 
sakit sehingga memerlukan proteksi dalam bentuk alat pelindung diri (APD). Akan tetapi 
kepatuhan penggunaan APD belum tentu tinggi yang membuat dokter dan perawat 
semakin rentan berisiko terkena penyakit akibat kerja di rumah sakit. Pada salah satu 
studi yang dilakukan kondisi yang kurang patuh dalam menggunakan APD pada tenaga 
kesehatan sebanyak 30%. Salah satu hal yang mungkin berpengaruh terhadap tingkat 
kepatuhan ini adalah pengetahuan mengenai APD. Tujuan penelitian ini mengetahui 
hubungan pengetahuan dengan tingkat kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada 
dokter dan perawat di instalasi kamar bedah rumah sakit swasta di Palembang. Jenis 
penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan design penelitian 
potong lintang. Populasi dari penelitian ini adalah semua dokter dan perawat yang 
bertugas di instalasi kamar bedah rumah sakit tersebut pada tahun 2020. Pengambilan 
sampel dengan metode total sampling dan didapatkan 26 sampel yang memenuhi 
kriteria inklusi. Pada penelitian ini prevalensi tingkat pengetahuan penggunaan APD 
didapatkan 23 responden (88,5%) memiliki tingkat pengetahuan baik, dan 3 responden 
(11,5%) dengan tingkat pengetahuan kurang, sedangkan prevalensi tingkat kepatuhan 
penggunaan APD didapatkan 23 responden (88,5%) patuh dan 3 responden (11,5%) tidak 
patuh. Tiga responden tersebut merupakan onloop atau perawat sirkuler. Terdapat 
hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan dalam penggunaan 
APD (Alat Pelindung diri) dengan nilai P-Value = 0,027 dan OR = 44. 
 
Kata Kunci:  alat pelindung diri, tingkat pengetahuan, tingkat kepatuhan 
 
Abstract 
Hospitals are not only as a place of treatment, but also as a health service facility that 
can be a source of infection for other people. Doctors, nurses and other medical personnel 
are often exposed to potential hazards in hospitals, thus requiring protection in the form 
of personal protective equipment (PPE). However, compliance with the use of PPE is not 
always high, which makes doctors and nurses more vulnerable to risk of occupational 
diseases in hospitals. In one of conducted studies, the conditions that were less compliant 
in using PPE for health workers were 30%. One of the things that might affect this level 
of compliance is knowledge about PPE. The purpose of this study was to determine the 
relationship between knowledge and compliance level to use personal protective 
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Pendahuluan 

Salah satu fenomena yang sering terjadi pada pelayanan 
kesehatan adalah infeksi yang didapat pada saat bekerja 
melakukan pelayanan kesehatan terutama pada saat pandemi. 
Salah satu modalitas yang penting untuk pencegahan infeksi 
adalah alat pelindung diri. Alat Pelindung Diri (APD) adalah 
pakaian khusus atau peralatan yang digunakan oleh Perawat, 
Dokter dan Tenaga Medis untuk proteksi diri dari pajanan yang 
menular.  

Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting bagi Perawat, Dokter 
dan Tenaga Medis lainya. Setiap hari perawat, dokter dan tenaga 
medis lainya selalu berinteraksi dengan pasien dan bahaya-
bahaya dirumah sakit. Hal tersebut membuat perawat, dokter 
dan tenaga medis lainya berisiko terkena penyakit akibat kerja di 
rumah sakit (Azzahri & Ikhwan, 2019).  

Kompleksnya rumah sakit membuat diagnosis dan tata laksana 
penyakit tidak selalu menjadi fokus perhatian, begitu juga 
dengan unsur sumber daya manusia yang menjadi pelaksana di 
rumah sakit itu sendiri. Selain itu proses penularan infeksi juga 
dapat terjadi diantara para pelaksana pelayanan di rumah sakit. 
(Haque et al., 2018; Tombokan et al., 2016).  Para petugas medis 
di rumah sakit, dalam hal ini dokter dan perawat, dalam 
menjalankan pekerjaannya dapat berisiko terinfeksi penyakit 
menular terutama infeksi COVID-19 pada saat pandemi 
(Hartman et al, 2020; Deressa et al, 2021).  

Unit/SMF/instalasi yang cukup rentan dengan risiko penyebaran 
infeksi adalah ICU, SMF Obstetri Ginekologi, ruang rawat bedah 
dan non bedah. Kamar bedah juga berisiko terhadap penularan 
COVID-19 karena adanya tindakan intervensi yang bersifat 
aerosol, misalnya saat proses general anesthesia. Tindakan 
tersebut memerlukan penggunaan APD yang sesuai. Kepatuhan 
penggunaan APD sebagai salah satu upaya pencegahan terhadap 
COVID-19 ini salah satunya dipengaruhi oleh faktor pengetahuan 
mengenai APD tersebut, selain sikap dan motivasi. (Safarina et al, 
2021; Aprilya, 2020; Kurnia et al, 2021).  

Faktor pengetahuan penting karena pengetahuan merupakan 
penggerak rasa ingin dan kesadaran untuk menggunakan APD. 
(Prasetyo, 2015). Atas dasar permasalahan di atas maka perlu 
dipertimbangkan penerapan penggunaan Alat Pelindung Diri 
(APD) sebagai salah satu langkah pencegahan infeksi dalam 
setiap tindakan yang dilakukan dokter, perawat, ataupun tenaga 
kesehatan lainnya (Khoeirudin et al, 2020). Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan tingkat 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada dokter dan 
perawat di Instalasi Kamar Bedah sebuah rumah sakit swasta di 
Palembang. 

 

Metode Penelitian 

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan melakukan 
observasional analitik secara potong lintang. Penelitian ini 
dilaksanakan Oktober – Desember tahun 2020 di instalasi kamar 
bedah sebuah rumah sakit swasta di Palembang. Studi ini telah 
mendapatkan persetujuan etik penelitian No. 22/EC/KBHKI/FK-
UMP/XI/2020 dari Komisi Bioetika, Humaniora, dan Kedokteran 
Islam FK UM Palembang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua dokter dan perawat 
yang bertugas di instalasi kamar bedah di rumah sakit tersebut 
pada bulan November 2020. Pengambilan sampel secara total 
sampling merupakan metode yang dipilih pada penelitian ini dan 
didapatkan sampel sebanyak 26 orang. Kriteria inklusi dalam 
studi ini adalah tingkat pendidikan minimal DIII keperawatan, 
dokter spesialis, masa kerja minimal 1 tahun. Kriteria eksklusi 
adalah dokter dan perawat yang cuti atau sakit pada saat 
pengambilan data serta yang tidak mengikuti pengambilan data 
hingga selesai.  

Variabel independen pada penelitian ini adalah pengetahuan 
penggunaan alat pelindung diri, sedangkan variabel dependen 
adalah kepatuhan penggunaan alat pelindung diri. Data pada 
studi ini merupakan data primer yang didapat dari hasil 
kuesioner dan observasi pada Dokter dan Perawat di Instalasi 
Kamar Bedah sebuah rumah sakit swasta di Palembang. Analisis 
univariat disajikan dengan bentuk narasi dan tabel distribusi 
frekuensi sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Fisher’s 
exact dengan tingkat kemaknaan 95% (Notoatmodjo 2014). 

 

Hasil Penelitian 

Karakteristik responden dari total 26 sampel penelitian 
berdasarkan usia dan jenis kelamin didapatkan usia terbanyak 
adalah usia 30 tahun dengan jumlah 4 responden (15,4%), 
sedangkan untuk jenis kelamin terbanyak adalah perempuan 
dengan jumlah 20 responden (76,9%). Distribusi responden 
berdasarkan tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan 
penggunaan APD ditampilkan dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

equipment among doctors and nurses in operating room installation from a private 
hospital in 2020. Analytic observational by using cross sectional research design was used 
in this study. The population were all doctors and nurses at operating room installation 
of mentioned hospital above. Sampling was taken by total sampling method and 26 
samples met the inclusion criteria. In this study, there were 23 respondents (88.5%) 
obeyed the use of personal protective equipment, meanwhile 3 respondents (11.5%) who 
did not. The 3 respondents were on loop or circular nurses. So, there was a significant 
relationship between the level of knowledge and compliance in the use of personal 
protective equipment with p-value = 0.027and OR=44. 

Keywords: personal protective equipment, knowledge level, compliance level 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Penggunaan APD 

Tingkat Pengetahuan 
Penggunaan APD 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Baik 23 88,5 

Kurang 3 11,5 

Total 26 100  

  

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang memiliki 
tingkat pengetahuan baik mengenai penggunaan APD sebanyak 
23 responden (88,5%), dan tingkat pengetahuan kurang 
sebanyak 3 responden (11,5%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Penggunaan APD 

Tingkat Kepatuhan 
Penggunaan APD 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Patuh 23 88,5 

Tidak Patuh 3 11,5 

Total 26 100  

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden dengan tingkat 
kepatuhan penggunaan APD dalam kategori patuh sebanyak 23 
responden (88,5%) dan tidak patuh 3 responden (11,5%). 

Analisis bivariat dilakukan untuk mencari hubungan tingkat 
pengetahuan dengan tingkat kepatuhan dalam penggunaan APD 
diantara dokter dan perawat yang bertugas di instalasi kamar 
bedah (Tabel 3). Analisis bivariat dilakukan dengan Fisher’s Exact 
karena terdapat sel yang nilai expected count-nya kurang dari 
lima.  

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tingkat Kepatuhan 
dalam Penggunaan APD 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari total 23 responden 
yang memiliki tingkat pengetahuan penggunaan APD baik, 
didapatkan sebanyak 22 responden (95,6%) patuh dalam 
penggunaan APD, dan 1 responden (4,4%) tidak patuh, 
sedangkan dari total 3 responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan penggunaan APD dalam kategori kurang, 
didapatkan 1 responden (33,3%) patuh dan 2 responden (66,7%) 
tidak patuh dalam penggunaan APD. Disimpulkan bahwa secara 
statistik terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 
tingkat kepatuhan penggunaan APD pada dokter dan perawat di 
Instalasi Kamar Bedah sebuah rumah sakit swasta dengan OR = 
44 yang berarti responden dengan tingkat pengetahuan baik 
memiliki kecenderungan 44 kali lebih besar untuk patuh dalam 

penggunaan APD. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 26 responden penelitian 
berdasarkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan 
penggunaan APD terbanyak yaitu 23 responden (88,5%) dalam 
kategori baik. Distribusi frekuensi tingkat kepatuhan penggunaan 
APD terbanyak yaitu 23 responden (88,5%) dalam kategori 
patuh. Dari hasil analisis didapatkan bahwa ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD pada 
dokter dan perawat di instalasi kamar bedah.  

Tingginya tingkat kepatuhan menggunakan APD ini disebabkan 
karena sudah banyak tersedia alat pelindung diri (APD) dan 
adanya SOP (Standard Operational Procedure) yang sudah 
disosialisasikan serta diterapkan di sana, sehingga mewajibkan 
seluruh pegawai baik dokter ataupun perawat untuk mematuhi 
aturan tersebut. Tingkat pengetahuan mengenai alat pelindung 
diri pada dokter dan perawat di instalasi kamar bedah juga 
tergolong baik. Tingginya tingkat pendidikan secara umum dapat 
memperluas pengetahuan dan mempermudah dalam 
pemahaman untuk menerima informasi baru, dalam hal ini 
informasi penggunaan APD (Prasetyo, 2015).  

Responden mudah untuk memperoleh informasi mengenai alat 
pelindung diri dari buku, jurnal penelitian serta materi 
perkuliahan lain yang dapat meningkatkan pengetahuan para 
responden. Overt behaviour berlangsung setelah diketahuinya 
stimulus dan dilakukan penilaian terhadap apa yang diketahui 
oleh seseorang. (Nasrullah & Suwandi, 2014). Informasi 
meletakkan landasan kognitif baru dalam proses penyusunan 
pengetahuan sehingga informasi berperan terhadap perubahan 
pengetahuan yang dimiliki responden tentang APD dan dengan 
kata lain pengetahuan adalah faktor vital yang berperan dalam 
tindakan seseorang terkait pelaksanaan pemakaian APD 
(Rinawati et al, 2016). Pendidikan tinggi di kampus juga cukup 
berpengaruh dalam hal mengajarkan dasar-dasar pencegahan 
infeksi yang misalnya cara pemakaian APD sehingga tingkat 
pendidikan yang tinggi dan mumpuni dapat memberikan efek 
yang signifikan terhadap pengetahuan untuk mengoperasikan 
APD dan ini merupakan sebuah investasi sumber daya manusia 
(Madjid & Wibowo, 2017). 

Kepatuhan bisa diukur berdasarkan individu yg mematuhi atau 
mentaati lantaran telah tahu makna suatu ketentuan yg berlaku. 
Perubahan perilaku & individu dimulai berdasarkan patuh 
terhadap instruksi atasan, peraturan di kantor dan lain 
sebagainya. Dari studi lain didapatkan bahwa kepatuhan dapat 
bersifat sementara, cenderung berkurang bila supervisi 
mengalami penurunan atau bila yang bersangkutan pindah dari 
tempat asal ke tempat yang lain (Riyadi & Larasaty, 2021).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan bergantung pada 
beberapa faktor, misalnya pengetahuan tentang pencegahan 
dan pengendalian penyakit, dorongan diri, persepsi & keyakinan, 
variabel lingkungan, kualitas instruksi kesehatan, dan 
kemampuan untuk masuk ke sumber daya yang ada (PERDOKI 
2020). Pengetahuan mengenai APD oleh perawat & dokter 
merupakan segala sesuatu yang diketahui sang perawat & dokter 
terkait penggunaan APD agar melindungi diri terhadap 

Tingkat 
Penge-
tahuan 

Tingkat Kepatuhan p OR  

Patuh Tidak 
Patuh 

Jumlah 

N N N %   

Kurang 1 2 3 11,5 0,027 44 

Baik 22 1 23 88,5 

Total  23 3 26 100   
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penularan infeksi ataupun melindungi diri dari aneka macam 
alat-alat yang bisa melukai dokter ataupun perawat, mencakup 
penggunaan pelindung kepala, masker, pelindung mata, baju 
pelindung, sarung tangan dan alas kaki pada setiap tindakan 
(PERDOKI, 2020). 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan mengenai 
penggunaan APD pada dokter dan perawat di instalasi kamar 
bedah dikarenakan responden pada penelitian ini merupakan 
kalangan intelektual yang sudah mempunyai banyak 
pengetahuan mengenai cara penggunaan APD, manfaat serta 
risiko bila tidak patuh dalam penggunaan APD serta sebelumnya 
sudah mendapatkan sosialisasi pelatihan dan standar prosedur 
mengenai pencegahan dan pengendalian infeksi yang berkaitan 
erat dengan APD. 

Keterbatasan penelitian adalah pada saat pengambilan data, 
checklist tidak bisa dilakukan secara langsung karena penelitian 
terjadi saat pandemi COVID- 19 tahun 2020. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian yang dilakukan pada dokter dan perawat 
di Instalasi Kamar Bedah sebuah rumah sakit di Palembang tahun 
2020 didapatkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan 
baik dalam penggunaan APD sebanyak 23 responden (88,5%) dan 
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 3 responden (11,5%). 
Responden yang memiliki tingkat kepatuhan dalam penggunaan 
APD sejumlah 23 responden (88,5%) patuh dan 3 responden 
(11,5%) tidak patuh.  

Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD pada 
dokter dan perawat di Instalasi Kamar Bedah RSMP dengan nilai 
p-value = 0,027 dan OR = 44 yang bermakna bahwa responden 
yang memiliki tingkat pengetahuan baik memiliki kecenderungan 
44 kali lebih besar untuk patuh dalam penggunaan APD.  

Saran untuk pihak rumah sakit untuk meneruskan sosialisasi 
tentang pentingnya pengetahuan terhadap tingkat kepatuhan 
penggunaan APD dan mengajak para tenaga kesehatan untuk 
terus menggunakan APD saat melakukan perawatan/tindakan.  
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